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Abstract

Digital marketing and e-commerce training at Yayasan Pondok Pesantren dan Panti
Asuhan Kelurahan Setu aimed to improve junior and senior high school students’
competencies in using digital technology for entrepreneurship. The program covered
building e-commerce platforms, digital marketing strategies, and developing creativity
and innovation based on market needs. Results showed high enthusiasm as digital
marketing helps expand business reach. The integration of theory and practice enabled
students to understand and apply concepts directly. Howeuver, limited devices and internet
access were key challenges requiring additional facility support. Overall, the training had
a positive impact by equipping students with practical skills to become creative
entrepreneurs in the digital era.
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Abstrak

Pelatihan digital marketing dan e-commerce di Yayasan Pondok Pesantren dan Panti
Asuhan Kelurahan Setu bertujuan meningkatkan kompetensi siswa SMP-SMA dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk berwirausaha. Materi mencakup pembuatan
platform e-commerce, strategi pemasaran digital, serta pengembangan kreativitas dan
inovasi sesuai kebutuhan pasar. Hasil menunjukkan antusiasme tinggi karena digital
marketing mampu memperluas jangkauan usaha. Pendekatan teori dan praktik
membantu pemahaman sekaligus penerapan langsung. Kendala utama berupa
keterbatasan perangkat dan akses internet sehingga memerlukan dukungan fasilitas
tambahan. Secara keseluruhan, pelatihan berdampak positif dengan membekali siswa
keterampilan aplikatif untuk menjadi wirausahawan kreatif di era digital.

Kata kunci: Digital Marketing, E-commerce, Wirausaha
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INTRODUCTION

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di sektor pendidikan dan ekonomi. Dunia
pendidikan dituntut untuk terus beradaptasi dengan kemajuan teknologi agar dapat
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di era digital. Transformasi ini tidak hanya
memengaruhi cara belajar siswa, tetapi juga membuka peluang baru bagi pengembangan
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan industri saat ini.

Digital marketing dan e-commerce telah menjadi bagian penting dari perkembangan
teknologi, memberikan peluang besar untuk memanfaatkan internet dalam kegiatan
pemasaran dan perdagangan. Dalam konteks pendidikan, pengenalan konsep digital
marketing sejak dini dapat membantu siswa memahami dasar-dasar strategi pemasaran
modern, seperti penggunaan media sosial, optimasi mesin pencari atau SEO, hingga analisis
data pelanggan. Dengan memahami hal ini, siswa dapat mengembangkan kompetensi
teknologi dan komunikasi, yang merupakan keterampilan esensial untuk menghadapi dunia
kerja di abad ke-21.

Selain itu, pengenalan e-commerce kepada siswa juga memiliki dampak yang
signifikan dalam membangun kemampuan berwirausaha. Melalui pemahaman tentang
proses perdagangan digital, siswa dapat belajar tentang cara mengelola toko online,
menentukan harga produk, hingga mempromosikan barang atau jasa secara efektif. Hal ini
secara langsung mendorong siswa untuk lebih kreatif dalam menciptakan ide-ide baru dan
inovatif yang dapat diimplementasikan dalam bisnis mereka di masa depan.

Pentingnya pelatihan digital marketing dan e-commerce juga sejalan dengan visi
pendidikan nasional yang menekankan pengembangan keterampilan berbasis proyek dan
kewirausahaan. Dalam kurikulum merdeka, misalnya, siswa didorong untuk
mengembangkan kompetensi yang tidak hanya bersifat akademik tetapi juga praktis,
sehingga mereka siap menghadapi tantangan di dunia nyata. Program pelatihan yang
terstruktur akan membantu siswa membangun mindset kewirausahaan dan kepercayaan
diri untuk menjadi pelaku usaha mandiri.

Namun, hingga saat ini, belum semua siswa memiliki akses terhadap pelatihan yang
berfokus pada digital marketing dan e-commerce. Kesenjangan akses ini terutama
dirasakan di wilayah-wilayah tertentu, di mana fasilitas dan sumber daya masih terbatas.
Dengan adanya program pelatihan yang dirancang secara khusus, siswa tidak hanya dapat
meningkatkan kompetensi mereka, tetapi juga dapat memberikan kontribusi nyata bagi
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Oleh karena itu, pelatihan digital marketing dan e-commerce bagi siswa tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam teknologi, tetapi juga untuk
membekali mereka dengan keterampilan yang dapat digunakan untuk menciptakan peluang
usaha. Dengan demikian, siswa dapat lebih kreatif, inovatif, dan berdaya saing tinggi dalam
menghadapi tantangan global di era digital ini.
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LITERATURE REVIEW
Pondok Pesantren Dan Panti Asuhan

Pondok pesantren dan panti asuhan adalah lembaga yang mendukung
perkembangan individu dan masyarakat dengan pendekatan yang berbeda. Pondok
pesantren fokus pada pendidikan berbasis Islam, membentuk karakter melalui pengajaran
nilai agama, moral, dan keterampilan hidup dalam suasana asrama. Sementara itu, panti
asuhan menyediakan perlindungan, kebutuhan dasar, dan pendidikan bagi anak-anak yang
kehilangan orang tua atau kurang mendapat perhatian keluarga. Keduanya memiliki tujuan
yang sama dalam membangun individu yang mandiri, berdaya saing, dan mampu
berkontribusi positif bagi masyarakat.

Digital Marketing

Menurut Saputra et al. (2020), digital marketing adalah aktivitas pemasaran yang
memanfaatkan teknologi digital untuk berinteraksi dengan konsumen dan mempromosikan
produk atau jasa. Aktivitas ini tidak hanya terbatas pada satu jenis media, melainkan
mencakup berbagai teknik dan platform seperti SEO (Search Engine Optimization), SEM
(Search Engine Marketing), Social Media Marketing, Content Marketing, Email
Marketing, dan Affiliate Marketing. Pemasaran digital berfokus pada efisiensi dalam
menjangkau audiens yang lebih luas dan mempersonalisasi komunikasi pemasaran untuk
meningkatkan pengalaman pelanggan serta mengukur hasil secara lebih efektif.

E-Commerce

Menurut Harmayani et al. (2020) adalah penyebaran, penjualan, pemasaran, pembelian
barang atau jasa dengan sarana elektronik seperti jaringan komputer, televisi, www, dan
jaringan internet lainnya. E-commerce juga melibatkan transfer dana elektronik, sistem
manajemen inventori otomatis, pertukaran data elektronik dan sistem pengumpulan data
otomatis.

Menurut Akbar & Alam (2020), E-commerce merupakan pembelian, penjualan dan
pemasaran barang dan jasa melalui sistem elektronik. Seperti televisi, radio, dan komputer
atau jaringan internet. Transaksi bisnis yang terjadi di jaringan elektronik seperti internet.
Setiap orang yang memiliki koneksi internet dapat berpartisipasi dalam kegiatan e-
commerce.

Wirausaha

Robert Hisrich berpendapat bahwa wirausaha adalah proses menciptakan sesuatu yang
berbeda dengan mengabdikan seluruh waktu dan tenaga disertai dengan menanggung
resiko keuangan, kejiwaan, sosial dan menerima balas jasa dalam bentuk uang dan
kepuasan pribadi (Alma, 2013).

Menurut Sri Edi Swasono, wirausaha adalah wirausaha, tetapi tidak semua wirausaha
adalah wirausaha. Wirausaha adalah pelopor dalam bisnis, inovator, penanggung risiko
yang mempunyai visi ke depan dan memiliki keunggulan dalam prestasi di bidang usaha.
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METHODS

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Universitas Pamulang ini bertujuan
untuk memberikan pelatihan terkait digital marketing dan e-commerce kepada adik-adik
pondok pesantren nurul ihsan yang berada di setu Tangerang Selatan, dengan upaya agar
adik-adik mengetahui apa itu digital marketing dan e-commerce dan cara pemakaiannya,
dimana sekarang telah beralih kedunia yang serba digital sudah seharusnya kita mengenal
hal-hal yang berkaitan dengan digitalisasi, salah satunya digital marketing dan e-commerce.
Tujuan pembelajaran ini yaitu agar meningkatkan kompetisi siswa guna menambah ide
kreatif serta wirausaha, siapa tau kelak adik-adik pondok pesantren menjadi seorang
wirausahawan, yang mana harus menguasai digital marketing dan e-commerce serta jiwa
kreativitas yang tinggi. Kegiatan PKM ini menggunakan metode partisipatif yang melibatkan
siswa secara aktif dalam setiap tahapan-tahapan kegiatan.

Penentuan materi berdasarkan diskusi kelompok 19 serta mencari judul yang paling
sesuai dengan kondisi digital saat ini. Adapun tahapan-tahapan sebagai berikut :

Metode Presentasi menggunakan PowerPoint (PPT) yaitu pendekatan yang digunakan
untuk menyampaikan informasi terkait tema yang akan dibawakan oleh para pemateri
secara sistemasis dan visual kepada audiens, dengan beberapa alat pendukung seperti
proyektor dan laptop. Judul yang kami bawakan yaitu tentang “PELATIHAN DIGITAL
MARKETING DAN E - COMMERCE DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI SISWA
GUNA MENAMBAH IDE KREATIF SERTA WIRAUSAHA PADA SISWA”
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Gambar 2. Pemberian penghargaan kepada salah satu guru pondok pesantren

RESULTS

Hasil kegiatan Pelatihan Digital Marketing dan E-Commerce dalam Meningkatkan
Kompetensi Siswa Guna Menambah Ide Kreatif serta Wirausaha pada Siswa Pondok
Pesantren dan Panti Asuhan Nurul Thsan Kecamatan Setu Tangerang Selatan diperoleh
melalui diskusi kelompok (FGD), observasi, dan tanya jawab dengan peserta pelatihan yang
melibatkan siswa, pengelola pondok pesantren, serta pendamping kegiatan. Berdasarkan
hasil tersebut, ditemukan beberapa temuan utama sebagai berikut:

1. Siswa dan Siswi : Sebagian besar siswa menunjukkan antusiasme tinggi terhadap materi
digital marketing dan e-commerce. Siswa mulai memahami konsep dasar pemasaran digital,
pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, serta peluang berwirausaha secara
online. Namun demikian, sebagian siswa masih memiliki keterbatasan dalam praktik
penggunaan platform e-commerce dan strategi pemasaran digital yang efektif.

2. Pengelola dan Pendamping: Pengelola pondok pesantren dan panti asuhan menilai bahwa
pelatihan ini sangat relevan dengan kebutuhan siswa saat ini. Mereka menyoroti bahwa
sebelumnya siswa belum banyak mendapatkan pembekalan kewirausahaan berbasis digital.
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Pelatihan ini dinilai mampu membuka wawasan siswa tentang peluang usaha mandiri serta
meningkatkan kepercayaan diri untuk mencoba berwirausaha sejak dini.

Gambar 2. Pemberian penghargaan kepada pimpinan pondok pesantren

DISCUSSION

Tantangan

Tantangan utama yang dihadapi dalam pelaksanaan Pelatihan Digital Marketing dan
E-Commerce di Pondok Pesantren dan Panti Asuhan Nurul Thsan meliputi:

1. Keterbatasan literasi digital
Sebagian siswa masih memiliki pemahaman yang terbatas terkait penggunaan teknologi
digital untuk kegiatan pemasaran dan bisnis online

2. Minimnya pengalaman praktik
Siswa belum terbiasa mempraktikkan secara langsung pengelolaan toko online,
pembuatan konten promosi, dan strategi pemasaran digital.
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3. Keterbatasan fasilitas pendukung

Akses terhadap perangkat dan jaringan internet yang stabil masih menjadi kendala
dalam pelaksanaan pelatihan secara optimal.

4. Kurangnya pembinaan berkelanjutan
Pelatihan kewirausahaan digital belum dilakukan secara rutin sehingga diperlukan
pendampingan lanjutan agar kompetensi siswa dapat berkembang secara berkelanjutan.
Peluang

Peluang yang dapat dioptimalkan, antara lain:

1.

Peningkatan kompetensi dan kreativitas siswa

Pelatihan ini memberikan bekal keterampilan digital marketing dan e-commerce yang
dapat meningkatkan kreativitas serta kemampuan siswa dalam menciptakan ide
usaha.

Pengembangan jiwa kewirausahaan

Siswa didorong untuk berpikir mandiri, inovatif, dan berorientasi pada peluang bisnis
digital yang dapat dijalankan secara bertahap.

Pemanfaatan media sosial sebagai sarana usaha

Platform seperti Instagram, WhatsApp, dan marketplace dapat dimanfaatkan sebagai
media promosi produk yang mudah diakses oleh siswa

Peluang kolaborasi dengan pelaku usaha dan praktisi

Kegiatan ini membuka peluang kerja sama dengan praktisi digital marketing atau
pelaku UMKM untuk memberikan pendampingan lanjutan kepada siswa.

Secara keseluruhan, program Pelatihan Digital Marketing dan E-Commerce

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kompetensi, kreativitas, dan jiwa
kewirausahaan siswa di Pondok Pesantren dan Panti Asuhan Nurul Thsan. Dengan
pendekatan yang tepat dan dukungan berkelanjutan, kegiatan ini diharapkan mampu
menciptakan siswa yang lebih mandiri, kreatif, serta siap menghadapi tantangan dunia
usaha di era digital.
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CONCLUSION

Pelatihan digital marketing dan e-commerce yang dilaksanakan di Yayasan Pondok
Pesantren dan Panti Asuhan Kelurahan Setu, Tangerang Selatan, telah memberikan
manfaat yang signifikan dalam meningkatkan kompetensi siswa, khususnya dalam bidang
teknologi dan kewirausahaan. Program ini berhasil menanamkan pemahaman mendasar
tentang strategi pemasaran digital dan pengelolaan e-commerce, yang relevan dengan
kebutuhan era digital. Selain itu, pelatihan ini juga mendorong siswa untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam menciptakan ide-ide bisnis yang dapat diimplementasikan di masa depan.

Namun, pelaksanaan pelatihan ini juga menghadapi tantangan, terutama terkait
keterbatasan fasilitas dan akses internet. Hal ini mengindikasikan perlunya perhatian lebih
dalam menyediakan sumber daya yang memadai untuk mendukung kegiatan semacam ini
di masa depan
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